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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui arus kas yang dapat memprediksi laba dimasa 

mendatang dan arus kas operasi tahun ini yang dapat memprediksi arus kas operasi pada masa 

mendatang.  

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan kuantitatif. Teknik 

ini menggunakan teknik hubungan kausal. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive 

sampling dengan kriteria. Sampel sebanyak 8 perusahaan dari 12 populasi dan dianalisis menggunakan 

regresi linier berganda dengan software SPSS for windows versi 23. Instrumen penilaian menggunakan 

data kuantitatif  

Hasil pembahasan dari penelitian ini adalah (1) bahwa secara parsial laba mampu memprediksi 

arus kas operasi dimasa mendatang diperoleh nilai signifikan uji t sebesar 0,000. (2) bahwa secara 

parsial arus kas mampu memprediksi arus kas operasi dimasa mendatang diperoleh nilai signifikan 

sebesar 0,000. (3) bahwa laba dan arus kas secara simultan mampu memprediksi arus kas operasi 

dimasa mendatang dengan nilai signifikan uji F sebesar 0,000. 

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah hasil penelitian menunjukkan hasil perhitungan dapat 

disimpulkan bahwa Laba dan Arus Kas secara parsial mampu memprediksi Arus Kas Operasi di Masa 

Depan, Berdasarkan hasil pengujian prediksi bahwa Laba dan Arus Kas mampu memprediksi Arus 

Kas Operasi di Masa Depan. Berdasarkan hasil penelitian diharapkan dapat berguna bagi investor dan 

perusahaan untuk mengambil keputusan dalam berinvestasi serta dalam menganalisis laporan 

keuangan dengan baik. 

 

KATA KUNCI  : Laba, arus kas operasi, arus kas operasi masa mendatang 
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1. PENDAHULUAN 

Laporan keuangan merupakan 

salah satu kewajiban perusahaan untuk 

menyajikan dan melaporkannya pada 

suatu periode akuntansi tertentu. Kinerja 

perusahaan tercermin dengan adanya 

laporan keuangan. Proses peramalan 

atau prediksi dibutuhkan oleh 

perusahaan untuk merumuskan strategi 

perusahaan di waktu mendatang 

(Raharja, 2005). Jika ingin mendapatkan 

informasi yang difokuskan pada posisi 

keuangan, laba, perubahan posisi 

keuangan dan laporan arus kas 

perusahaan, pemakai mendapatkan 

informasi laporan keuangan untuk 

mengevaluasi kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba (kas dan setara 

kas) dengan lebih baik. 

Selain laba, alat ukur lain yang 

dipakai untuk penilaian investasi adalah 

arus kas. Arus kas digunakan sebagai 

acuan untuk menilai kebutuhan 

perusahaan untuk menggunakan kas. 

Laporan arus kas dapat memberikan 

informasi darimana dana itu diperoleh 

dan kemana dana itu digunakan. Selain 

itu, dari laporan arus kas dapat diketahui 

likuditas, solvabilitas, dan profitabilitas 

dari sebuah perusahaan (Yaniartha, 

2010). Manfaat yang diperoleh adalah 

untuk membantu memprediksi kas yang 

akan didistribusikan dalam bentuk 

bunga pinjaman diamasa mendatang 

maupun deviden.  

Sejauh ini, penelitian nilai 

prediktif laporan keuangan telah banyak 

dilakukan dan telah banyak pula 

penelitian yang dilakukan baik 

menyangkut kandungan informasi arus 

kas maupun informasi laba. Informasi 

ini terkandung dalam laporan laba rugi 

yang dapat digunakan untuk menilai 

ketidakpastian arus kas masa depan 

karena memprediksi kineja perusahaan 

dimasa depan menjadi salah satu dasar 

tersebut. 

Penelitian tentang prediksi arus 

kas banyak dilakukan. Seperti yang 

dinyatakan oleh Widodo (2001) yang 

memberikan rekomendasi pada para 

pelaku pasar modal untuk menggunakan 

arus kas sebagai predictor dalam 

membuat prediksi arus kas pada tahun 

mendatang. Pernyataan tersebut 

diperkuat oleh Nany (2013) dan Zhao 

(2007) yang menyatakan arus kas 

operasi mempunyai kemampuan 

prediksi arus kas selama satu tahun 

kedepan. 

Berdasarkan hal tersebut, penulis 

tertarik untuk meneliti tentang 

kemampuan laba dan arus kas operasi 
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dalam memprediksi laba dan arus kas 

operasi dimasa yang akan datang. 

Prediksi laba dan arus kas dapat 

memberikan manfaat untuk melakukan 

pengambilan keputusan investasi. Oleh 

karena itu penulis memberi judul 

“Analsis Kemampuan Laba dan Arus 

Kas Operasi untuk Memprediksi Arus 

Kas Operasi di Masa Mendatang pada 

Perusahaan Makanan dan Minuman 

yang Terdaftar di BEI 2012-2016”.  

2.  METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Penelitian ini 

menganalisis hubungan antara 

dependent variable dan independent 

variable. 

a) Variabel dependen pada penelitian ini 

adalah arus kas operasi masa depan 

tahun t dari perusahaan makanan dan 

minuman yang terdaftar di BEI periode 

2012-2016.  

b) Variabel indepeden pada penelitian 

ini adalah komponen arus kas operasi 

tahun t-1 (sekarang) dan laba tahun t-1 

(sekarang) dari perusahaan makanan dan 

minuman yang terdaftar di BEI periode 

2012-2016. 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah perusahaan makanan dan 

minuman yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2012-2016, 

terdapat 12 perusahaan namun dalam 

pengambilan sampel hanya terdapat 8 

perusahaan. Teknik yang digunakan 

dalam pemilihan sampel pada penelitian 

ini adalah purposive sampling. 

Pengambilan sampel berdasarkan 

kriteria-kriteria tertentu yakni: 

1. Perusahaan tergolong dalam 

kelompok perusahaan makanan 

dan minuman dan terdaftar secara 

berturut-turut di Bursa Efek 

Indonesia selama periode 

penelitian yaitu 2012-2016. 

2. Perusahaan makanan dan 

minuman yang menerbitkan 

laporan keuangan selama periode 

penelitian tahun 2012-2016. 

3. Selama periode penelitian, 

perusahaan tidak mengalami rugi 

mulai tahun 2012-2016. 

4. Terdaftar secara berturut-turut 

dan tidak rugi selama periode 

penelitian tahun 2012-2016. 

Data yang digunakan adalah 

eksternal. Pada penelitian ini, 

pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan data sekunder yang 

diperoleh dari kantor BEI di Universitas 

Kadiri dan juga mengambil dari media 

internet dengan men-download melalui 

situs www.idx.co.id yaitu data laporan 

keuangan yang dipublikasikan. 

Model regresi yang dilakukan 

penelitian ini adalah regresi linier 

http://www.idx.co.id/
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berganda. Perhitungan statistic dalam 

pengujian hipotesis ini menggunakan 

program SPSS versi 23. 

3. HASIL DAN KESIMPULAN 

Berdasarkan kriteria purposive 

sampling, maka perusahaan yang akan 

digunakan sebagai sampel penelitian 

berjumlah 8 perusahaan. Proses seleksi 

sampel dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.1. Seleksi sampel 

No Keterangan Jumlah 

perusahaan 

1 Jumlah kelompok perusahaan 

manufaktur sektor  

Makanan dan Minuman  

12 

2 Tidak terdaftar secara 

berturut-turut di BEI selama 

periode penelitian yaitu tahun 

2012-2016  

0 

3 Selama periode penelitian, 

perusahaan mengalami 

Rugi tahun 2012-2016 

(4) 

4 Tidak terdaftar secara 

berturut-turut dan rugi  

selama periode penelitian 

2012-2016  

0 

 Jumlah sampel perusahaan 8 

5 Unit sampel 8x5 40 

 

Tabel 3.2. Data Laba Tahun 2012-2016 

 

No 
perusahaan 

Dalam Rupiah 

2012 2013 2014 2015 2016 

1 
PT Tiga Pilar 
Sejahtera Food, 

Tbk 

253.664 449.586 377.903 373.750 719.228 

2 
PT Wilmar 
Cahaya 

Indonesia, Tbk 

58.344.237.476 65.068.958.558 41.001.414.954 106.549.446.980 249.697.013.626 

3 
PT Delta Jakarta, 

Tbk 
213.421.077 270.498.062 288.499.375 192.045.199 254.509.268 

4 
PT Indofood 

Sukses, Tbk 
4.779.446 3.416.635 5.229.489 3.709.501 4.852.481 

5 
PT Multi 
Bintang 

Indonesia, Tbk 

578.080 1.179.726 794.883 496.909 982.129 

6 
PT Mayora 
Indah, Tbk 

744.428.404.309 1.013.558.238.779 409.618.689.484 1.250.233.128.560 1.388.676.127.665 

7 

PT Nippon 

Indosari 
Corporindo, Tbk 

149.149.548.025 158.015.270.921 188.648.345.876 270.538.700.440 279.777.368.831 

8 
PT Sekar Bumi, 
Tbk 

12.703.059.881 58.266.986.268 90.094.363.594 40.150.568.621 22.545.456.050 

 

Dari tabel 2 dapat dilihat tren nilai 

Laba perusahaan dari tahun ketahun.  

1) Tren Perusahaan yang memiliki 

nilai Laba tertinggi selama tahun 

2012 adalah PT Mayora Indah, Tbk 

dengan nilai Rp 744.428.404.309, 

data tren terendah terdapat pada PT 

Tiga Pilar Sejahtera Food, Tbk 

dengan nilai Rp 253.664 

2) Pada tahun 2013 tren perusahaan 

yang memiliki nilai Laba tertinggi 

adalah PT Mayora Indah, Tbk 

dengan nilai Rp 1.013.558.238.779, 

data tren terendah terdapat pada PT 

Tiga Pilar Sejahtera Food, Tbk 

dengan nilai Rp 449.586 

3) Pada tahun 2014 perusahaan yang 

memiliki nilai tren Laba tertinggi 

adalah PT Mayora Indah, Tbk 

dengan nilai Rp 409.618.689.484, 

data tren terendah terdapat pada PT 

Tiga Pilar Sejahtera Food, Tbk 

dengan nilai Rp  377.903 

4) Pada tahun 2015 perusahaan yang 

memiliki nilai tren Laba tertinggi 

adalah PT Mayora Indah, Tbk  

dengan nilai Rp 1.250.233.128.560, 

data tren terendah terdapat pada PT 

Tiga Pilar Sejahtera Food, Tbk 

dengan nilai Rp 373.750. 

5) Pada tahun 2016 perusahaan yang 

memiliki nilai tren Laba tertinggi 

adalah PT Mayora Indah, Tbk 

dengan nilai Rp1.388.676.127.665, 

data tren terendah terdapat pada PT 
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Tiga Pilar Sejahtera Food, Tbk 

dengan nilai Rp719.228. 

Tabel 3.3. Data Arus Kas Tahun 

2012-2016 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel 3 dapat dilihat 

nilai tren Arus Kas perusahaan 

dari tahun ketahun.  

1) Perusahaan yang memiliki nilai 

tren Arus Kas tertinggi selama 

tahun 2012 adalah PT Mayora 

Indah, Tbk dengan nilai 

Rp1.339.570.311.638 , data 

tren terendah terdapat pada PT 

Multi Bintang Indonesia, Tbk 

dengan nilai Rp 37.011  

2) pada tahun 2013 perusahaan 

yang memiliki nilai tren Arus 

Kas tertinggi adalah PT 

Mayora Indah, Tbk dengan 

nilai Rp  1.860.492.328.823, 

data tren terendah terdapat 

pada PT Multi Bintang 

Indonesia, Tbk dengan nilai Rp 

107.222,  

3) Pada tahun 2014 perusahaan 

yang memiliki nilai tren Arus 

Kas tertinggi adalah PT 

Mayora Indah, Tbk dengan 

nilai Rp  712.922.612.494, data 

tren terendah terdapat pada PT 

Multi Bintang Indonesia, Tbk 

dengan nilai Rp 145.951,  

4) pada tahun 2015 perusahaan 

yang memiliki nilai tren Arus 

Kas tertinggi adalah PT 

Mayora Indah, Tbk  dengan 

nilai Rp 1.682.075.365.772, 

data tren terendah terdapat 

pada PT Multi Bintang 

Indonesia, Tbk dengan nilai Rp  

344.615,  

5) dan pada tahun 2016 

perusahaan yang memiliki nilai 

tren Arus Kas tertinggi adalah 

PT Mayora Indah, Tbk dengan 

nilai Rp 1.543.129.244.709, 

data tren terendah terdapat 

pada PT Tiga Pilar Sejahtera 

Food, Tbk dengan nilai Rp 

295.926. 
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Tabel 3.4. Hasil Uji Hipotesis. 

No Jenis Uji Variabel Nilai 

Sig 

Keputusan 

1 Uji t (Parsial) Laba 0,000 < 

0,05 

Laba secara parsial 

mampu 

memprediksi Arus 

Kas Operasi di 

Masa Depan. 

2 Uji t (parsial) Arus Kas 0,000  < 

0,05 

Arus Kas secara 

parsial mampu 

memprediksi Arus 

Kas Operasi di 

Masa Depan. 

3 Uji F 

(simultan) 

Laba dan 

Arus Kas 

0,000 < 

0,05 

Laba dan Arus Kas 

secara simultan 

mampu 

memprediksi Arus 

Kas Operasi di 

Masa Depan. 

 

1. Laba secara parsial mampu 

memprediksi Arus Kas Operasi di 

Masa Depan. 

Hasil dari pengujian hipotesis 

yang telah dilakukan, menunjukkan 

bahwa secara parsial Laba mampu 

memprediksi Arus Kas Operasi di 

Masa Depan. Berdasarkan pada tabel 

4.9, diperoleh nilai signifikan uji t 

sebesar 0,000. Nilai tersebut lebih 

kecil dari 0,05, maka berarti H0 tolak 

dan Ha diterima dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa Laba secara 

parsial Laba secara parsial mampu 

memprediksi Arus Kas Operasi di 

Masa Depan. 

2. Arus Kas secara parsial mampu 

memprediksi Arus Kas Operasi di 

Masa Depan. 

Hasil dari pengujian hipotesis 

yang telah dilakukan, menunjukkan 

bahwa secara parsial Arus Kas mampu 

memprediksi Arus Kas Operasi di 

Masa Depan. Berdasarkan pada tabel 

4.9, diperoleh nilai signifikan uji t 

sebesar 0,000. Nilai tersebut lebih 

besar dari 0,05, maka berarti H0 

ditolak dan Ha diterima dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa Arus 

Kas secara mampu memprediksi Arus 

Kas Operasi di Masa Depan. 

3. Laba dan Arus Kas secara simultan 

mampu memprediksi Arus Kas 

Operasi di Masa Depan. 

Hasil dari pengujian hipotesis 

yang telah dilakukan, menunjukkan 

bahwa Laba dan Arus Kas secara 

simultan mampu memprediksi Arus 

Kas Operasi di Masa Depan. 

Berdasarkan tabel 4.10 diperoleh nilai 

signifikan Uji F sebesar 0,000 yang 

artinya lebih kecil dari tingkat 

signifikansi yaitu 0,05 atau 5%. Maka 

H0 ditolak dan Ha diterima sehingga 

dapat dikatakan bahwa Laba dan Arus 

Kas secara simultan mampu 

memprekdisi Arus Kas Operasi di 

Masa Depan. Dengan nilai koefisien 

determinasi (Adjusted R Square) 

sebesar 0,980 yang berarti bahwa 

98,0% variabel Arus Kas Operasi di 
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Masa Depan dapat dijelaskan oleh 

kedua variabel independen. 

KESIMPULAN 

1. Berdasarkan hasil perhitungan 

dapat disimpulkan bahwa Laba 

mampu memprediksi Arus Kas 

Operasi di Masa Depan, dimana 

nilai signifikansinya sebesar 0,000 

lebih kecil dari 0,05.  

2. Berdasarkan hasil perhitungan 

dapat disimpulkan bahwa Arus 

Kas mampu memprediksi Arus 

Kas Operasi di Masa Depan, 

dimana nilai signifikansinya 

sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. 

3. Berdasarkan hasil pengujian 

prediksi bahwa Laba dan Arus Kas 

mampu memprediksi Arus Kas 

Operasi di Masa Depan, dimana 

nilai signifikansinya sebesar 0,000 

lebih kecil dari 0,05. 
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